
142 

BAB 6 

PENUTUP 

6.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis studi dan pembahasan, dapat diambil 

simpulan sebagai berikut: 

a. Public Ownership berpengaruh signifikan dan positif  terhadap Corporate 

Governance Components (CGC). Hal ini berarti bahwa setiap ada peningkatan 

Public Ownership  maka akan meningkatkan Corporate Governance 

Components (CGC). Kepemilikan publik mendorong perusahaan untuk 

mematuhi ketentuan Regulator Pasar Modal, mengenai kualitas dan jumlah 

Dewan Direksi, Komisaris Indepeden, dan Komite Audit. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa perusahaan publik di Indonesia telah mematuhi ketentuan 

tersebut, maka  CGC yang juga merupakan proksi dari agent akan dituntut 

untuk lebih berkualitas apabila porsi saham publik semakin besar.  

b. Public Ownership berpengaruh signifikan dan positif  terhadap Corporate 

Governance Practices (CGP). Hal ini berarti bahwa setiap ada peningkatan 

Public Ownership  maka akan meningkatkan Corporate Governance Practices 

(CGP). Pemilihan Akuntan Publik yang credibles, dan compliance terhadap 

semua peraturan, misalnya peraturan ketenaga kerjaan,  perijinan yang 

berkaitan dengan produk perusahaan adalah bagian dari CGP. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa  perusahaan publik di Indonesia telah mematuhi 

ketentuan dan diawasi oleh Regulator.  
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c. Public Ownership berpengaruh signifikan dan positif terhadap Operating 

Performance (O_Perform). Hal ini berarti bahwa setiap ada peningkatan Public 

Ownership  maka akan meningkatkan Operating Performance.  Dengan 

memanfaatkan sumber dana jangka panjang dari Pasar Modal untuk investasi, 

dan terpenuhinya aturan full disclosure, memudahkan perusahaan untuk 

mendapatkan akses modal untuk mendukung perkembangan di masa depan. 

Ketersediaan dana untuk investasi di perusahaan pada akhirnya akan 

mendukung tingginya operating performance. 

d. Public Ownership berpengaruh signifikan dan positif  terhadap Market 

Performance (M_Perform). Hal ini berarti bahwa setiap ada peningkatan 

Public Ownership  maka akan meningkatkan Market Performance 

(M_Perform). Minimum free float perusahaan publik di Indonesia adalah 7,5% 

dan batasan insentif potongan 5% pajak penghasilan perusahaan adalah pada 

batasan 40% saham dimiliki publik, untuk menuju besarnya ratio public 

ownership penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa akan disertai dengan 

peningkatan market performance. Saat ini rata rata kepemilikan publik di 

Indonesia baru sebesar 30,5%.  Penelitian ini mendukung tawaran insentif 

pajak bila kepemilikan publik melebihi 40%. Semakin besar kepemilikan 

publik, maka akan diikuti dengan tingginya market performance. 

e. Corporate Governance Components (CGC) berpengaruh tidak signifikan dan 

positif  terhadap Operating Performance (O_Perform). Hal ini berarti bahwa 

setiap ada peningkatan Corporate Governance Components (CGC) tidak 

mempengaruhi Operating Performance. Pada batasan minimum semua 

perusahaan telah memiliki dan melengkapi seluruh CGC pada perusahaan 
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publik di Indonesia, keberadaan dan peningkatan CGC dengan menambah 

jumlah personel Dewan Direksi, Komite Audit dan Komisaris Independen tidak 

akan mempengaruhi operating performance. Temuan ini  dapat juga diartikan  

bahwa khususnya pada keberadaan Komite Audit dan Komisaris Independen di 

Indonesia tidak mempengaruhi operating performance karena seluruh aktifitas 

Komite Audit dan Komisaris Independen tidak dapat diakses publik, 

keberadaannya hanya bersifat formalitas dan tiak dapat diukur, diperlukan 

penelitan lanjutan mengenai aktifitas Komite Audit dan Komisaris Independen 

sebagai bagian dari Corporate Governance Components.  

f. Corporate Governance Components (CGC) berpengaruh signifikan dan positif  

terhadap Market Performance (M_Perform). Hal ini berarti bahwa setiap ada 

peningkatan Corporate Governance Components (CGC) maka akan 

meningkatkan Market Performance (M_Perform). Kualitas Dewan Direksi, 

Komite Audit dan Komisaris Independen akan direspon positif juga oleh 

market, dengan tingginya harga saham. 

g. Corporate Governance Practices (CGP) berpengaruh signifikan dan positif  

terhadap Operating Performance (O_Perform). Hal ini berarti bahwa setiap ada 

peningkatan Corporate Governance Practices (CGP) maka akan meningkatkan 

Operating Performance. Adanya keterbukaaan manajemen sebagai bagian dari 

CGP, compliance terhadap peraturan  akan memberi  motivasi lebih pada 

seluruh agent pada akhirnya semua pelaksana akan memberikan hasil berupa 

tingginya Operating Performance perusahaan.  

h. Corporate Governance Practices (CGP) berpengaruh signifikan dan positif  

terhadap Market Performance (M_Perform). Hal ini berarti bahwa setiap ada 
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peningkatan Corporate Governance Practices (CGP) maka akan meningkatkan 

Market Performance (M_Perform). Adanya keterbukaan dalam informasi 

transfer pricing, adanya arm’s length transaction yang dapat dicerminkan 

dalam laporan keuangan, melalui pilihan Akuntan Publik yang baik, adanya 

pelaksanan RUPS, penerbitan laporan keuangan, sebagai bagian dari full 

disclosure rule merupakan bentuk komunikasi langsung dari saham pengendali 

(insider owner), komunikasi yang baik akan di respon oleh pemegang saham 

publik dengan tingginya harga saham perusahaan.  

 6.2. Implikasi Praktis 

Dalam entitas korporasi modern dituntut untuk memisahkan antara 

kepemilikan dengan pengendalian dalam perusahaan. Kepemilikan perusahaan 

yang sahamnya telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia menjadi perusahaan 

publik maka dengan mudah ditemukan komponen dan praktek corporate 

governance karena diaplikasikan secara  mandatory.  Demikian juga halnya 

pengaruh positif besarnya kepemilikan publik terhadap performance 

perusahaan. 

Saran untuk perusahaan untuk menjadi sustainable adalah perlu secara 

konsisten menghadirkan keberadaan corporate governance dengan komponen 

pelaksana dan pelaksanan di dalam perusahaan secara berkualitas dan meluas. 

Pelaksanaan corporate governance bukan hanya untuk memenuhi aturan yang 

bersifat mandatory. Temuan besarnya porsi saham milik publik akan 

memberikan keunggulan berupa insentif perpajakan, kemudahan akses sumber 

dana strategis yang bersifat jangka panjang dari Pasar Modal, dan memberikan 

performance yang lebih baik. Public ownership adalah proksi dari Individuals, 
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Institutions, Pension Funds, Banks, Governments, dan Overseas sebagai 

investor/pemilik saham perusahaan dengan motif menjaga nilai investasinya 

dengan referensi investasi pada perusahaan yang memiliki market performance 

tinggi dengan corporate governance yang baik.  

6.3. Saran Penelitian Selanjutnya 

a. Penelitian selanjutnya diperlukan untuk menggali lebih jauh pada perusahaan 

dengan kondisi concentrated ownership (100% insider ownership) dengan 

intervening variabel corporate governance, berpengaruh terhadap operating 

performance. Penelitian lanjutan akan menguatkan keyakinan untuk 

menerapkan corporate governance secara voluntary, dan mengukur efektifitas 

naiknya agency cost terhadap performance perusahaan. Pembaharuan strategi 

usaha diperlukan dalam setiap perubahan yang diakibatkan berkembangnya 

usaha, pembaharuan dapat dimulai dengan membuat pemisahan antara pemilik 

dan manager sebagai langkah awal untuk dapat  mengakses sumber keuangan 

strategis dari pasar modal.  

b. Temuan penelitian ini pada hubungan Corporate Governance Components 

tidak signifikan terhadap operating performance perusahaan dapat menjadi 

petunjuk bahwa keberadaan Komite Audit dan Komisaris Independen pada  

perusahaan publik di Indonesia kinerja dan kontribusinya dalam menjalankan 

tugasnya tidak dapat diakses publik. Penelitian lanjutan dibutuhkan untuk 

mengetahui keberadaan Komite Audit dan Komisaris Independen dan 

kontribusinya terhadap tata kelola perusahaan. 

b.  Pedoman Corporate Governance di Indonesia sampai dengan saat ini belum 

menjadi Undang Undang yang disahkan oleh parlemen, saat ini parlemen 
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hanya sebatas memilih siapa yang layak duduk di susunan Komisioner Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK), OJK sebagai regulator Industri Jasa Keuangan, 

Perbankan, dan Pasar Modal. Dinamika perubahan Pedoman Corporate 

Governance di Indonesia akan selalu mengikuti dinamika perkembangan Pasar 

Modal, untuk itu regulator (Otoritas Jasa Keuangan) akan selalu menjaga 

integritas Pasar Modal sebagai penyedia instrumen investasi bagi pemegang 

saham minoritas (outsider). Penelitian  berkelanjutan juga dapat mengikuti arah 

perubahan Pedoman Corporate Governance Indonesia di masa mendatang. 
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